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INTISARI

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI INFUSA DAUN JAMBU BUJI (Psidium
guajava L.) TERHADAP BAKTERI Escherichia coli

LA ODE FIRMAN
(NIM. P0.71.39.01.90.30)

Tumbuhan daun jambu biji (Psidium guajava L.) tumbuh subur di daerah
bagian Timur Indonesia, salah satunya di Papua. Tumbuhan daun jambu biji
(Psidium guajava L.) juga dapat digunakan sebagai antibakteri salah satunya daun
jambu biji yang dengan kandungan kimia alkaloid, tanin, yang mempunyai
efektivitas antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui aktivitas
antibakteri daun jambu biji (Psidium guajava L.) pada konsentrasi 25%, 50%, dan
75% terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen laboratorium menggunakan metode infusa dengan pelarut
aquadest. Penelitian ini menggunakan metode cakram dengan Ciprofloxacin
sebagai kontrol positif dan aquadest sebagai kontrol negative. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semua konsentrasi infusa daun jambu biji memiliki diameter
zona hambat pada bakteri Escherichia coli dengan rata-rata diameter daya hambat
yang terbentuk dengan pada infusa dengan konsentrasi 25% memiliki diameter
zona hambat 10,94mm, 50% diameternya 11,54 mm, konsentrasi 75%
diameternya 12,39 mm. adanya zona hambat yang terjadi pada bakteri
Escherichia coli tersebut membuktikan bahwa daun jambu biji mengandung
senyawa aktif yang bersifat antibakteri. Pada penilitian ini dapat disimpulkan
bahwa terdapat aktivitas antibakteri infusa daun jambu biji (Psidium guajav L.)
terhadap bakteri Escherichia coli pada konsentrasi 25%, 50% dan 75% dengan
kategori zona hambat lemah

Kata kunci :Infusa, Infusa Daun jambu biji, Antibakteri
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ABSTRAK

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF JAMBU SEED LEAVES (Psidium
guajava L.) AGAINST Escherichia coli BACTERIA

LA ODE FIRMAN
(NIM. P0.71.39.01.90.30)

Guava leaves (Psidium guajava L.) thrives in the eastern part of Indonesia, one of
which is Papua. Guava leaves (Psidium guajava L.) can also be used as an
antibacterial, one of which i1s guava leaves which contain chemical alkaloids,
tanins, which have antibacterial effectiveness. The purpose of this study was to
determine the antibacterial activity of guava leaves (Psidium guajava L.) at
concentrations of 25%, 50%, and 75% against the growth of Escherichia coli
bacteria. This research is a laboratory experimental study using the infusion
method with aquadest as a solvent. This study used the disc method with
Ciprofloxacin as a positive control and aquadest as a negative control. The results
showed that all concentrations of guava leaf infusion had an inhibition zone
diameter of Escherichia coli bacteria with an average diameter of inhibition
formed by infusion with a concentration of 25% having an inhibition zone
diameter of 10.94mm, 50% diameter 11.54 mm, concentration of 75% the
diameter is 12.39 mm. The presence of an inhibition zone that occurs in
Escherichia coli bacteria proves that guava leaves contain active compounds that
have antibacterial properties. In this study it can be concluded that there is
antibacterial activity of guava leaf infusion (Psidium guajav L.) against
Escherichia coli bacteria at concentrations of 25%, 50% and 75% with weak
inhibition zone categories

Keywords: Infusion, Guava leaves Infusion, Antibacterial
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Bakteri Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif berbentuk batang
pendek dengan panjang sekitar 2 pm, diameter 0,7 um, lebar 0,4-0,7 pm dan
bersifat anaerob fakultatif. Escherichia coli adalah salah satu bakteri patogen
entrik, sehingga bisa menyebabkan dehidrasi, bakteri Escherichia coli biasanya
yang paling sering menyebab infeksi saluran kemih, infeksi nosokomial, dan
diare. Penyakit diare penyebab infeksi bakteri Escherichia coli biasanya terjadi
pada anak-anak. Didapattkan dari makanan atau minuman yang sudah
tercemar, biarpun makanan itu terlihat normal (Vebriani , 2020)

Diare merupakan penyebab utama kematian bayi dan anak balita di
Indonesia, Badan Litbangkes pada tahun 2013 diare menjadi penyebab
kematian utama bayi (31,4%) dan balita (25,6%), diare sering membunuh anak
dikarenakan sering menyebabkan dehidrasi berat (KemenKes, 2013). Jumlah
penderita dari tahun 2011 yaitu 4.182.416 penderita, tahun 2012 sebanyak
2.843.841 penderita sedangkan tahun 2013 meningkat 4.128.256 penderita
(KemenKes, 2013). Menurut data Dinas Kesehatan Provinsi bulan Febuari
terdapat 226 kasus diare di Provinsi Papua yang terdapat di RSUD Abepura,
RS Bhayangkara dan RS Dian Harapan. Hal ini menjadikan faktor bagaimana
kurangnya menjaga kebersihan pada individu maupun lingkungan.Terjadi
kasus diare sebanyak 134 kasus pada bulan Februari tanpa kematian, bulan

Maret 27 kasus tanpa kematian sedangkan April 76 kasus dengan 1 kematian,



dari 76 kasus penderita di rawat di RSUD Keerom dan pelayanan masyarakat,
kasus tersebar di Desa Arso 3,6 dan Swakarsa (Q. Nur & Siswani, 2019)

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang berfungsi sebagai obat
yaitu salah satunya daun jambu biji termasuk mudah didapat karena banyak
terdapat di Indonesia. Penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa
daun jambu biji mengandung beberapa senyawa fitokimia yang dapat
dimanfaatkan untuk mencegah dan mengobati suatu penyakit, karena daun
jambu biji banyak mengandung antioksidan, anti diare dan anti-virus (Mittal
at.el., 2010)

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Tannaz et al. (2014), tanaman
jambu biji terutama bagian daun, memiliki efektifitas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan beberapa tanaman lain yang digunakan sebagai anti
diare.

Daun jambu biji (Psidium guajava Linn) mengandung zat antibakteri yang
bisa menghambat perkembangan bakteri Escherichia coli diantaranya ada
Tanin, Flafonoid, minyak atsiri (E Globulus) dan Alkaloid. Kandungan tanin
pada jambu biji memperoleh menyempit jaringan dan dinding sel sehingga
menghalangi permeabilitas sel, flavonoid pengatur fotosintesis, Kkerja
antimikroba dan antivirus, alkaloid menghalangi bagian susunan peptidoglikan
pada sel bakteri, minyak atsiri menghambat pertumbuhan bakteri (Noer et al.,
2019). Semakin tua umur tanaman semakin terakumulasi senyawa bioaktif
yang terkandung didalamnya. Peningkatan senyawa bioaktif ini disebabkan

oleh proses sintesis senyawa bioaktif yang meningkat bila terkena cahaya



lansung sehingga senyawa yang terkandung pada daun muda dan daun tua
berbeda (Bahriul et al., 2014)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Yustina Nunggut
(2020) untuk mengetahui apakah ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava
Linn) dengan metode maserasi dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Escherichia coli dilihat dari nilai rata — rata uji Mann whitney fest pada
konsentrasi 50% - kontrol dan 25% - 50% terlihat signifikan menghambat
perkembangan bakteri Escherichia coli. Konsentrasi terkecil ekstrak daun
jambu biji (Psidium guajava Linn) pada konsentrasi terkecil 25% sudah
efektif dalam pertumbuhan koloni bakteri jadi semakin tinggi konsentrasi
ekstrak yang dipakai semakin sedikit koloni bakteri yang tumbuh pada media
MHA jadi termasuk dalam kadar hambat minimum (KHM) 50% dan kadar
bunuh minimum (KBM) 75% Menurut Ramadhani Fadiah et.al,(2014)
kombinasi infus daun jambu biji dan susu probiotik (B. bifidlum dan L.
acidophilus 1:1) memberikan aktivitas antibakteri terhadap E. coli, V. cholera
dan S. typhimurium. Hasil optimal didapatkan pada perbandingan infus daun
jambu biji:susu probiotik 9:1 terhadap E. coli dan V. cholera dan terhadap S.
typhimurium didapatkan hasil optimal pada perbandingan infus daun jambu
biji : susu probiotik 7:3. KHM/MIC kombinasi infus daun jambu biji dengan
susu probiotik (B. bifidum dan L. acidophilus) pada perbandingan 9:1 untuk
E. coli dan V. cholera diperoleh pada pengenceran 12% (v/v) dan 25% (v/v).

KHM/MIC terhadap S. typhimurium kombinasi infus daun jambu biji dengan



susu probiotik (B. bifidum dan L. acidophilus) pada perbandingan 7:3
didapatkan pada pengenceran 25% (v/v).

Peneliti menggunakan metode ekstraksi infusa. Infusa adalah teknik
ekstraksi menggunakan pemanasan dengan suhu 90°c selama 15 menit.
Salah satunya adalah senyawa tanin yang larut dalam air dan kelarutannya
meningkat apabila dilarutkan dalam air panas (Astriani, 2014). Infusa
memiliki keunggulan dibandingkan dengan maserasi yaitu mudah dan murah
dalam biaya operasional (Isnawati et al., 2018)

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian terkait Uji Aktivitas Antibakteri Infusa
Daun Jambu Biji (Psidium guajava L.) Terhadap Bakteri Escherichia coli

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian in1 yaitu : “Bagaimanakah Uji Aktivitas Antibakteri Infusa
Daun Jambu Biji (Psidium guajava L.) Terhadap Bakteri Escherichia coli?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui aktivitas antibakteri infusa
daun Jambu biji (Psidium guajava L.) terhadap pertumbuhan bakteri
Escherichia coli
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui senyawa fitokimia yang terdapat dalam infusa daun

Jambu biji (Psidium guajava L.)



b. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri infusa daun jambu biji (Psidium
guajava L.) pada konsentrasi 25% terhadap pertumbuhan bakteri
Escherichia coli.

c. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri infusa daun jambu biji (Psidium
guajava L.) pada konsentrasi 50% terhadap pertumbuhan bakteri
Escherichia coli.

d. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri infusa daun jambu biji (Psidium
guajava L.) pada konsentrasi 75% terhadap pertumbuhan bakteri
Escherichia coli

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Pengembangan IPTEK
Dengan penelitan ini di harapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
tentang uji efektivitas antibakteri daun jambu biji (Psidium guajava L.)
terhadap pertumbuhan Escherichia coli.
2. Bagi Instansi
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan
pengembangan penelitian mengenai uji efektivitas antibakteri daun jambu
biji (Psidium guajava L.) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli
yang diharapkan dapat membantu proses pembelajaran.
3. Bagi Peneliti
Menambah pengalaman dalam melakukan penelitian dan menambah

wawasan dalam menganalisis ekstrak daun Jambu biji (Psidium guajava L.).



E. Keaslian Penelitian

Penelitian tentang uji efektivitas daun jambu biji dengan menggunakan

metode infusa sepengetahuan peneliti belum pernah diteliti, namun penelitian

yang mirip dengan penelitian ini pernah dilakukan antara lain seperti pada tabel

berikut:
Tabel 1. Keaslian Penelitian
No Penulis Judul Tahun Perbedaan Peneliti
Uji Efektivitas Ekstrak Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
Daun  Jambu  Biji sebelumnya terdapat pada bagian metode
Yustina
1. (Psidium guajava L.)| 2020 | yaitu pada ekstraksi maserasi sedangkan
Nunggut.
Terhadap Pertumbuhan peneliti menggunakan infusa dan dilakukan
Bakteri E.coli uji skrining fitokimia
Ramadhani | Aktivitas  Antibakteri Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
) Fadiah, KOmbinasi Probiootik SebelinyE  HadepeE  Pads: e
Zamrotul | (Bifidobacterium
2014 | Kombinasi  Probiotik  (Bifi teri
Lzzsl, bifdunddaebacili ombinasi robioti (Bifidobacterium
Isnaeni, acidophilus)  Dengan bifidum & Lactobacillus acidophilus)
Noor Erma | Infus Daun Jambu Biji ) s ;
sedangkan peneliti menggunakan infusa
N. (Psidium guajava)

Sugijanto

dan skrining fitokimia




BABI1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Bakteri Escherichia coli

Gambar 2.2 Bakteri Escherichia coli. (CDC, 2017)
1. Klasifikasi
Menurut Leonaerd, (2019)klasifikasi bakteri Escherichia coli adalah

sebagai berikut :

Kingdom : Bacteria

Divisi : Proterobacteria

Kelas : Gamma Proteobacteria
Ordo : Enterobacteriales
Famili : Enterobacteriaceae
Genus : Escherichia

Spesies : Escherichia Coli.

2. Morfologi Bakteri Escherichia coli
Marfologi bakteri Escherichia coli 1alah bkteri gram negarif berbentuk

batang pendek dan memiliki panjang sekitar 2 um, diameter 0,7 um, lebar



0,4 — 0,7 um dan bersifat anaerob fakultatif, Escherichia coli berbentuk
koloni yang bundar, cembung, dan halus dengan tepi yang nyata. Ada
enam grub bakteri Escherichia coli patogen yang telah diidentifikasi
masing — masing grub memiliki virulensi dan mekanisme patogen yang
berbedah serta inang yang spesifik. Bakteri Escherichia coli yang
mennyerang manusia  diklasifikasi  kedalam enam grup yaitu:
Enteropathogenik Escherichia coli (EPEEC), Enterotoxgenic Escherichia
coli (ETEC), Enterohemorrhagic Escherichia coli (EEHEC), Enteroinsive
Escherichia coli (EIEC), Diffuse — adhering Escherichia coli (DAEC), dan
Enteroaggregative Escherichia coli (AEAC) (Winarsih, 2018)

Bakteri ini tidak mempunyai nukleus, organel terbungkus membran
maupun sitoskeleton. Escherichia coli memiliki organel eksternal yakni
piliyang merupakan filament tipisu ntuk menangkap substrat spesifik dan
flagel yang merupakan filament tipis dan lebih panjang untuk berenang
Pembiakkan bakteri FEscherichia coli ibersifat aerob atau anaerob

fakultatif, pertumbuhan optimum pada suhu 37°C (Hendrayati, 2012)



B. Tanaman Jambu Biji (Psidium guajava L)

1. Gambar dan klarifikasi tanaman jambu biji

Gambar 2.1 Daun jambu biji (Siregar.2019)

Menurut Siregar (2019), klasifikasi tanaman jambu biji sebagai

berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi :Spermatophyta

Sub divisi :Angiospermae

Kelas : Dicotyldoneae

Ordo : Myrtales

Familia : Myrtaceae

Genus : Psidium

Spesies : Psidium guajava Linn

2. Morfologi tanaman jambu biji
Daun jambu (Psidium guajava Linn) terbentuk bundar panjang,
bundar langsing, bundar oval dengan ujung tumpul atau lancip, warna
daunnya beragam seperti hijau tua, hijau mudah, hijau berbelang kuning.
Atau daun itu halus mengilap dan halus biasa, tata letak daun jambu biji

saling berhadapan dan tumbuh tunggal, panjang helai daun sekitar 5 - 15
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cm, lebar 3 - 15 cm dan panjang tangkai jambu biji berkisar 3-7 ml.
(Siregar, 2019).
. Kandungan Senyawa Daun Jambu Biji (Psidium guajava Linn)

Semacam daun tumbuhan lainnya daun jambu biji memperoleh zat
aktif dan juga bisa dipakai untuk mengobati beraneka penyakit, sejumlah
komponen aktif yang bisa menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia
coli sebagai beriku
a. Alkaloid

Alkaloid memperoleh daya seperti antimikroba, metode yang

diperkirakan dengan cara menghalangi sejumlah zat senyawa

penyusun pada sel bakteri, sehingga susunan selaput sel tidak terbina
secara utuh dan mengakibatkan kematian sel bakteri. (Permatasari et

al., 2013).

b. Minyak Atsiri Eucalyptus globulus

Minyak atsiri memiliki sifat antibakteri dan antiseptik yang bisa

menghalangi perkembangan bakteri penyebab diare (Khodijah et al.,

2013)

c. Tanin

Tanin dapat mengerutkan jaringan dan selaput sel bakteri sampai

menghalangi pertumbuhan organ. Tanin juga diperkirakan memiliki

senyawa yang mempunyai metode kerja dengan cara membinasakan
permeabilitas sel dalam mikroorganisme, sehingga bersifat

antibakteri, efek antibakteri tanin mengerutkan dinding sel sehingga
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mengganggu permeabilitas itu sendiri sehingga sel tidak bisa
melakukan aktivitas sehingga pertumbuhan terhambat (Apriliana et
al., 2018)
d. Flavonoid
Flavonoid dapat mengatur tumbuhan dengan cahaya matahari buatan
dengan melakukan uji antimikroba, flavonoid juga mengakibatkan
berlangsungnya kemusnahan pertumbuhan dinding organ bakteri,
mikroorganisme dan organel organ sebagai hasil berjalannya antara
flavonoid dan nukleotida bakteri (Yustina Nunggut, 2020)
C. Simplisia
Simplisia adalah bahan alamiah yang dipergunakan sebagai obat yang
belum mengalami pengolahan apapun juga dan kecuali dikatakan lain,
berupa bahan yang telah dikeringkan. Simplisia dibagi menjadi tiga
golongan yaitu simplisia nabati, simplisia hewani dan simplisia mineral
(Melinda, 2014).Istilah simplisia dipakai untuk menyebut bahan-bahan obat
alam yang masih berada dalam wujud aslinya atau belum mengalami
perubahan bentuk (Gunawan & Mulyani, 2012)
1. Proses Penyiapan Simplisia
Menurut Gunawan (2012) tahap pembuatan simplisia meliputi beberapa
tahap. Adapun tahapan tersebut dimulai dari pengumpulan bahan baku,
sortasi basah, pencucian, pengubahan bentuk, pengeringan, sortasi
kering, pengepakan dan penyimpanan.

Pengumpulan bahan baku
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Pengumpulan bahan baku memperhatikan bagian tanaman yang akan
diambil, umur tanaman dan waktu panen.

2. Sortasi basah
Sortasi basah adalah pemilihan hasil panen ketika tanaman masih segar.
Sortasi basah dilakukan terhadap tanah dan kerikil, rumput-rumputan,
bahan tanaman lain atau bagian lain dari tanaman yang tidak digunakan,
dan bagian tanaman yang rusak.

3. Pencucian
pencucian dilakukan untuk membersihkan kotoran yang melekat,
terutama bahan-bahan yang berasal dari dalam tanah dan juga bahan-
bahan yang tercemar pestisida.

4. Pengeringan
Proses pengeringan simplisia terutama bertujuan untuk menurunkan
kadar air sehingga bahan tersebut tidak mudah ditumbuhi kapang dan
mikroorganisme lain, menghilangkan aktivitas enzim yang bisa
menguraikan lebih lanjut kandungan zat aktif, serta memudahkan dalam
hal pengelolaan proses selanjutnya (lebih ringkas, mudah disimpan,
tahan lama, dan sebagainya). Faktor yang mempengaruhi pengeringan
diantaranya adalah waktu pengeringan, suhu pengeringan, kelembaban
udara disekitar bahan, kelembaban bahan atau kandungan air dari bahan,
ketebalan bahan yang dikeringkan, luas permukaan bahan dan sirkulasi

udara.
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5. Sortasi kering
Sortasi kering adalah pemilihan bahan setelah mengalami proses
pengeringan. Pemilihan dilakukan terhadap bahan-bahan yang terlalu
gosong dan bahan yang rusak

6. Penyimpanan
Setelah tahap pengeringan dan sortasi kering selesai maka simplisia
perlu ditempatkan dalam suatu wadah tersendiri dan disimpan di tempat
yang memenuhi persyaratan. Faktor-faktor yang mempengaruhi
penyimpanan adalah cahaya, oksigen atau sirkulasi udara, reaksi kimia
yang terjadi antara kandungan aktif dengan wadah, penyerapan air,
kemungkinan terjadinya proses dehidrasi, pengotoran dan atau pengotor
lain. Persyaratan wadah untuk penyimpanan simplisia adalah harus inert
(tidak mudah bereaksi dengan bahan lain) tidak beracun mampu
melindungi bahan simplisia dari cemaran mikroba, kotoran, dan
serangga serta mampu melindungi bahan simplisia dari penguapan

kandungan zat aktif, pengaruh cahaya, oksigen dan uap air.

D. Ekstraksi
1. Pengertian Ekstraksi
Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dari campurannya
dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Bahan dalam campurannya
adalah bahan yang akan diekstrak biasanya berupa bahan kering yang

telah dihancurkan, biasanya berbentuk bubuk atau simplisia. Proses
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ekstraksi dihentikan ketika tercapai kesetimbangan antara konsentrasi
senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi dalam sel tanaman. Setelah
proses ekstraksi, pelarut dipisahkan dari sampel dengan penyaringan.
Prinsip ekstraksi adalah melarutkan dan menarik senyawa dengan
menggunakan pelarut yang tepat (Tetti, 2014).
Metode secara umum ekstraksi

Ekstraksi adalah kegiatan menarik kandungan kimia yang dapat
larut dengan pelarut cair schingga terpisah dari bahan yang tidak dapat
larut (Puspodewi et al.,, 2015). Ekstraksi dapat dilakukan dengan
berbagai metode dan cara yang sesuai dengan sifat dan tujuan ekstraksi
itu sendiri. Sampel yang akan diekstraksi dapat berbentuk sampel segar
ataupun sampel yang telah dikeringkan. Sampel yang umum digunakan
adalah sampel segar karena penetrasi pelarut akan berlangsung lebih
cepat. Selain itu penggunaan sampel segar dapat mengurangi
kemungkinan terbentuknya polimer resin atau artefak lain yang dapat
terbentuk selama proses pengeringan. Penggunaan sampel kering juga
memiliki kelebihan yaitu dapat mengurangi kadar air yang terdapat di
dalam sampel, sehingga dapat mencegah kemungkinan rusaknya

senyawa akibat aktivitas antimikroba (Marjoni, 2016).
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Berdasarkan teknik ekstraksi menggunakan dua cara yaitu cara
tanpa pemanasan dan cara dengan pemanasan :
a. Ekstraksi dingin

Pada metode ini dilakukan dengan cara tanpa pemanasan selama

proses ekstraksi berlangsung, dengan tujuan agar senyawa yang

diinginkan tidak menjadi rusak. Beberapa jenis metode ekstraksi

cara dingin, yaitu :

1) Maserasi

Maserasi merupakan metode sederhana yang paling banyak

digunakan.Metode ini dilakukan dengan memasukkan serbuk
tanaman dan pelarut yang sesuai ke dalam wadah inert yang
tertutup rapat pada suhu kamar. Proses ekstraksi dihentikan
ketika tercapai kesetimbangan antara konsentrasi senyawa
dalam pelarut dengan konsentrasi dalam sel tanaman. Setelah
proses ekstraksi, pelarut dipisahkan dari sampel dengan
penyaringan, metode maserasi dapat menghindari rusaknya
senyawa-senyawa yang bersifat termolabil Metoda ini dapat
dilakukan dengan cara merendam bahan dengan sekali-sekali
dilakukan pengadukan. Pada umumnya perendaman dilakukan
selama 24 jam, kemudian pelarut diganti dengan pelarut baru
(Tetti, 2014).

2) Perkolasi
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Perkolasi merupakan metode ekstraksi dengan bahan yang
disusun secara unggun dengan menggunakan pelarut yang selalu
baru sampai prosesnya sempurna dan umumnya dilakukan pada
suhu ruangan. Pada metode perkolasi, serbuk simplisia
direndam secara perlahan dalam sebuah perkolator (wadah
silinder yang dilengkapi dengan kran pada bagian bawahnya)
Pelarut ditambahkan pada bagian atas serbuk sampel dan

dibiarkan menetes perlahan pada bagian bawah (Tetti, 2014)

b. Ekstraksi panas

Pada metode ini melibatkan pemanasan selama proses ekstraksi

berlangsung. Adanya panas secara otomatis akan mempercepat

proses ekstraksi dibandingkan dengan cara dingin. Beberapa jenis

metode ekstraksi cara panas, yaitu:

)

2)

Ekstraksi refluks

Ekstraksi refluks merupakan metode ekstraksi yang
dilakukan pada titik didih pelarut tersebut, selama waktu dan
sejumlah pelarut tertentu dengan adanya pendingin balik
(kondensor) (Irawan, 2013)
Soxhlet

Ekstraksi dengan alat soxhlet merupakan ekstraksi dengan
pelarut yang selalu baru, umumnya dilakukan menggunakan alat
khusus sehingga terjadi ekstraksi konstan dengan adanya

pendingin balik atau kondensor (Tiwari et al., 2012)
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3) Metode Infusa
Ekstraksi infusa merupakan metode ekstraksi yang
dilakukan pemanasan dengan suhu tertentu menggunakan

pelarut air selama 15 menit (Isnawati et al., 2018)

E. Metode Ekstraksi

1.

Infusa

Infusa merupakan penyarian yang umum dilakukan untuk menyari
zat kandungan aktif yang larut dalam ain dari bahan-bahan nabati.
Metode penyarian zat kandungan aktifnya dengan cara menyari
simplisia dalam air pada suhu 90°C selama 15 menit.Cara
pembuatannya yaitu campur sampel dengan derajat halus yang sesuai
dalam panci infusa dengan air secukupnya, panaskan di atas tangas air
selama 15 menit terhitung mulai suhu mencapai 90° sambil sekali-kali
diaduk (Astriani, 2014). Keuntungan metode infusa karena bersifat
polar, digunakan stabil, cara pengerjaan mudah, dan peralatan yang
digunakan sederhana (Widyarini et al., 2012). Kekurangan dari metode
ini yaitu hasil tidak dapat disimpan dan digunakan setelah 24 jam sebab
penyarian dengan menggunakan pelarut air memiliki kekurangan yaitu

tidak stabil dan mudah dicemari oleh jamur dan kapang (Aristya, 2015)
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F. Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia atau disebut juga penapisan fitokimia merupakan
uji pendahuluan dalam menentukan golongan senyawa metabolit sekunder
yang mempunyai aktivitas biologi dari suatu tumbuhan. Skrining fitokimia
tumbuhan dijadikan informasi awal dalam mengetahui golongan senyawa
kimia yang terdapat didalam suatu tumbuhan. Dalam percobaan ini,
skrining fitokimia dilakukan dengan menggunakan pereaksi-pereaksi
tertentu sehingga dapat diketahui golongan senyawa kimia yang terdapat
pada tumbuhan tersebut (Nainggolan et al., 2019).

Alkaloid adalah senyawa dasar yang mengandung satu atau
lebih atom nitrogen dan biasanya sistem siklik. Penggunaan alkaloid
untuk tanaman melindungi terhadap hama, memperkuat tanaman dan
mengatur  hormon. Alkaloid memiliki efek fisiologis. Tanin memiliki
mekanisme sebagai antibakteri dengan cara mengkerutkan membran sel
inaktivasi enzim dan dinding sel. Senyawa flavonoid dapat menyebabkan
kerusakan sel bakteri dan denaturasi protein yang dapat membuat
pertumbuhan bakteri terhambat. Triterpenoid diketahui memiliki potensi
untuk menghambat pertumbuhan bakteri walaupun biasa digunakan sebagai
kualitas aromatik. Senyawa terakhir adalah saponin yang memiliki
kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri gram positif (Fratiwi

Y., 2015). Senyawa saponin terkandung dibeberapa bagian tanaman seperti
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pada bagian akar, kulit, daun, biji, dan buah dari suatu tanaman dan
memiliki fungsi sebagai sistem untuk pertahanan diri (Hidayah, 2016).
Saponin memiliki kegunaan dalam bidang kesehatan yaitu sebagai obat,
selain itu saponin juga memiliki sifat fisika, kimia, dan biologi yang cukup
spesifik (Sulasiyah et al., 2018). Terpenoid memiliki beberapa nilai
kegunaan bagi manusia, antara lain minyak atsiri sebagai dasar
wewangian, rempah-rempah serta sebagai cita rasa dalam industri
makanan. Fungsi terpenoid bagi tumbuhan adalah sebagai pengatur
pertumbuhan (seskuitertenoid abisin dan giberelin), karotenoid sebagai

pewarna dan memiliki peran membantu fotosintesis (Arifuddin, 2013)

. Metode difusi cakram

Metode difusi cakram merupakan cara yang paling sering digunakan
untuk menentukan kepekaan antibakteri terhadap suatu antibiotik. Pada
cara ini digunakan suatu cakram kertas saring (paper disk) yang berfungsi
sebagai tempat menampung zat antimikroba. Kertas saring tersebut
kemudian diletakkan pada lempeng agar yang telah diinokulasi mikroba uji,
kemudian diinkubasi pada waktu tertentu dan suhu tertentu, sesuai dengan
kondisi optimum dari mikroba uji. Pada umumnya, hasil yang di dapat bisa
diamati setelah inkbuasi selama 18- 24 jam dengan suhu 37°C. Hasil
pengamatan yang diperoleh berupa ada atau tidaknya daerah bening yang
terbentuk di sekeliling kertas cakram yang menunjukkan zona hambat pada

pertumbuhan bakteri (Prayoga, 2013)
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Metode cakram disk atau cakram kertas ini memiliki kelebihan dan
kekukarangan. Kelebihannya adalah mudah dilakukan, tidak memerlukan
peralatan khusus, dan relatif murah. Sedangkan kelemahannya adalah
ukuran zona bening yang terbentuk tergantung oleh kondisi inkubasi,
inokulasi, predifusi, dan preinkubasi serta ketebalan medium. Metode disk
ini sering di aplikasikan pada mikroorganisme yang mengalami

pertumbuhan lambat dan bersifat anaerob obligat (Prayoga, 2013)

. Ketentuan zona hambat

Zona hambat merupakan daerah jernih (bening) di sekitar kertas
cakram yang mengandung zat antibakteri yang menunjukan adanya
sensitivitas bakteri terhadap zat bakteri. Zona hambat tersebut digunakan
sebagai dasar penentuan tingkat resistensi. Tingkat resistensi bakteri
dibedakan menjadi tiga yaitu : sensitif, intermediet dan resisten. Bakteri ini
bersifat sensitif jika terbentuk zona bening pada saat pengujian, bersifat
intermediet jika terbentuk zona bening pada saat diuji dengan diameter
yang kecil dan bersifat resisten jika tidak terbentuk zona hambat sama
sekali pada saat dilakukan pengujian (Wahyuni, 2018)

Tabel 2 :Klasifikasi respon hambatan pertumbuhan bakteri

Diameter zona bening Respon hambatan pertumbuhan
0 Tidak ada hambatan
0-3 mm Lemah

3-6 mm Baik
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> 6 mm Kuat

Sumber :(Pan et al., 2009)

I. Kontrol Positif (Ciprofloxacin)

Antibiotik yang digunakan sebagai kontrol positif adalah
Ciprofloxacin.  Ciprofloxacin =~ merupakan  antibiotik  golongan
fluorokuinolon, yaitu golongan kuinolon baru dengan atom fluor pada
cincin kuinolon. Ciprofloxacin mempunyai daya antibakteri dengan
spektrum luas dan toksisitas yang lebih rendah (Dima, 2016).
Ciprofloxacin tersedia dalam sediaan oral dengan dosis 250-750 mg.
Sedangkan sediaan paraenteral intravena tersedia dalam dosis 200-400 mg.
Dosis untuk dewasa 250-750 mg tiap 12 jam (Milla, 2015)

Mekanisme kerja ciprofloxacin  yaitu dengan menghambat
topoisomerase Il = DNA girase) dan topoisomerase VI pada bakteri.
Enzim topoisomerase II berfungsi menimbulkan relaksasi dan DNA yang
mengalami positive supercoiling pada waktu transkrip dalam proses
replikasi DNA. Enzim topoisomerase VI berfungsi dalam pemisahan DNA
baru yang terbentuk setelah proses replikasi DNA bakteri selesai (Dima,
2016)

J. Kontrol Negatif (Aquades)

Aquades adalah air suling hasil dari penyulingan yang digunakan

sebagai kontrol negatif pada percobaan metode difusi cakram (Disk

diffusion). Kertas cakram yang telah di rendam dengan aquades + 1 menit,
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dipindahkan dengan menggunkan pinset steril dan diletakkan diatas

pulasan pada media agar (Suriaman & Khasanah, 2017)

K. Keranga Teori

Bakteri

Escherichia coli

1. Klasifikasi Bakteri
2. Morfologi Bakteri

|

Tanaman Jambu
Biji(Psidium guajava L)

1. Gambaran dan Klasifikasi Tanaman

Jambu Biji (Psidium guajava L)

2. Morfologi Tanaman Jambu Biji
(Psidium guajava L)

3. Kandungan Senyawa Tanaman
Jambu Biji (Psidium guajava L)

Simplisia Daun Jambu
Biji(Psidium guajava L)

. Proses Penyiapan Simplisia
. Pengumpulan Bahan Baku
. Sortasi basah

. Pencucian

. Pengeringan

. Sortasi Kering

. Penyimpanan

-1 O b B L ) =

Eksraksi

J

1. Pengertian Ekstraksi
2. Metode Ekstraksi Secara Umum

Metode Ekstraksi

Infusa

Skrining Fitokimia

Uji Saponin

Uji Flavonoid

Uji Tanin

Uji Alkaloid

Uji Triterpenoid/Steroid

Wiy bl b

Uji Daya Hambat
Aktivitas Antibakteri
Escherichia coli




Difusi Cakram

Gambar 2.3 Kerangka Teori
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L. Keranga Konsep
Variabel bebas : Variabel terikat
Infusa daun jambu biji — . —
(Psidium guajava L) aktivitas antibakteri infusa daun
Konsentrasi 25%b/v jaumbu biji(Psidium guajava
; 0" . L)terhadap bakteri Escherichia
50%b/v, dan 75%b/v coli
Tabel 3 . Definisi Operasiona
Inst dan C Skal
Variabel Definisi AR SRR SR Hasil ukur i
ukur data
Daun jambu biji | Adalah bahan Instrumen: Daun 1. Sesuai: daun Nominal
sidium guajava | yang dipili ambu biji '
(Psidium guaj yang dipilih jambu biji jambu biji yang
L) sebagai bahan masih muda dan
g Cara ukur: Dau masih segar
daun jambu biji | Y2ngdigunakan . .
adalahdaun yang 2. Tidak . s€sudl
masih segar daun jambu biji
yang tidak
segar/telah
menguning.
Infusa daun Ekstrak cair yang | Instrumen: Ekstrak cair yang Rasio
jambu biji diperoleh dengan | | dibuatdengankonsent
(Psidium guajava | cara infusa daun Flmbangan, Pancl | 135 25%, 50%, dan
L) jambu bii infusa, hot plate 75%
menggunakan
cara Infusa
dengan  pelarut

aquades
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Skrining
fitokimia daun
Jambu biji
(Psidium
guajava.L)

Kandungan
senyawa yg
terdapat pada
daun Jambu biji
(Psidium
Guajava.L) terdiri
dari saponin,
Flavonoid  dan
Tanin.

Instrumen:
Alat laboratorium
Cara ukur :

1. Ditambahkan air
suling mendidih 5ml
dalam senyawa
saponin dan di
kocok.

2. Menambahkan
larutan FeCl(3) 10%
pada senyawa tanin.

3. Menambahkan
serbuk Mg sebanyak
0,5mg dalam
senyawa
Flavonoid,tunggu
hingga  tercampur
rata lalu tambahkan
HCL pekat 2-3 tetes
secara perlahan

4. Menambahkan 1ml
HCL 2M, 9ml
aquadest  kedalam
senyawa  Alkaloid
dipanaskan selama 2
menit  didinginkan
dan kemudian
disaring Filtrat
dibagi menjadi
3bagian,masing—
masing  ditambah
dengan percaksi
Mayer,

5. Menambahkan
0,5mL CH’C,
kemudian
ditambahkan 0,5
mL CH’COOH
anhidrat. Lalu
ditambahkan 2mL
H?SO*pekat

. Hasil uji

fitokimia
Saponin ditandai
dengan
terbentuknya
buih

. Hasil uji

fitokimia Tanin
ditunjukkan
perubahan warna
hitam  kebiruan
atau hijau.

. Hasil uji

fitokimia
Flavonoid di
tunjukan dengan

n timbulnya
warna merah
atau kuning
dalam kurun
waktu 3 menit

. Hasil uji
fitokimia

Alkaloid di
tunjukan dengan
terbentuk
endapan putih

. Hasil uji

fitokimia
triterpenoid
ditunjukkan
dengan
terbentuknya
cincin kecoklatan
atau violet pada
batas larutan,
adanya  steroid
dengan
terbentuknya
cincin biru
kehijauan)

Rasio
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kedalam  senyawa
Triterpenoid/Steroid

Aktivitas
antibakteri
terhadap bakteri
Escherichia coli

Pengujian ekstrak
infusa daun
jambu biji
terhadap bakteri
Escherichia coli
menggunakan
metode difusi
agar

Instrumen :
Media Agar

Cara ukur : jarak
daerah zona hambat
dalam mm

[

> 20 mm (kuat)
16-20 mm
(sedang)

10-15 mm
(lemah)

<10 mm (kurang
efektif)

Ordinal




BAB III
METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian eksperimental laboratorium ialah pengujian yang dilakukan di
laboratorium untuk menguji dan mengamati aktivitas antibakteri daun
jambu biji dengan metode ekstraksi infusa (Yustina Nunggut, 2020)
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di Laboratorium Fitokimia Politeknik
Kesehatan Kemenkes Jayapura untuk melakukan ekstraksi dan
Laboratorium Farmasi FMIPA Universitas Cendrawasih Jayapura untuk
melakukan uji aktivitas antibakteri. Penelitian ini akan dilakukan pada
bulan mei sampai juni
C. Subyek Penelitian
Pada penelitian ini digunakan populasi dan sampel tanaman jambu
biji (Psidium Guajava) yang diambil dari kelurahan Koya kecamatan
Muara Tami, Kota Jayapura Provinsi Papua.Bagian yvang digunakan adalah
daun jambu biji (Psidium guajava L).
D. Instrumen Penelitian
a) Alat
Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah autoclave,
batang pengaduk, beaker glass, cawan petri, corong, gelas ukur, hot

plate, inkubator, jarum ose, kaca arloji, kain flanel, Kkertas

26
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cakram,kertas saring, lidi kapas, oven, panci infus, penjepit, pinset,
termometer, timbangan analitik.
b) Bahan
Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk
daun jambu biji, aquadest, bakteri Escherichia coli, Larutan FeCl3
10%, Serbuk Mg, HCI pekat, dan Media Hilton Agar (MHA)
E. Prosedur Kerja
1) Pembuatan serbuk simplisia daun jambu biji
Daun jambu biji (Psidium guajava L) dikumpulkan daun yang
segar dan selanjutnya dilakukan sortasi basah lalu dicuci dengan
air mengalir. Daun jambu biji yang telah dibersihkan dipotong
kecil-kecil kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari.
Simplisia yang telah kering disortasi kering dan dibuat serbuk
dengan cara diblender. Serbuk simplisia disimpan dalam wadah
bersih dan tertutup rapat.
2) Pembuatan infusa Daun jambu biji
Pembuatan ekstrak dengan metode infusa menggunakan
pelarut aquadest sebanyak 500 ml dan serbuk simplisia daun jambu
biji 100 g dengan perbandingan 1:5. Prosedur kerja pembuatan
infusa daun jambu biji adalah sebagai berikut :
a. Dimasukkan serbuk daun jambu biji ke dalam panci infus

b. Ditambahkan dengan pelarut aquades sebanyak 100 ml
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c. Dipanaskan diatas hot plate menggunakan panci infus
selama 15 menit hingga suhunya mencapai 90°C sambil
sesekali diaduk.

d. Hasil infusa kemudian disaring menggunakan kain flannel

steril

3) Skrining Fitokimia Serbuk Simplisia

Skrining fitokimia serbuk simplisia daun jambu biji meliputi:

pemeriksaan senyawa tanin.

d.

Uji Kandungan Saponin

Sampel daun jambu biji yang telah diencerkan diambil
sebanyak 0,5 mL, kemudian dimasukkan ke dalam tabung
reaksi. Air suling dididihkan sebanyak 5 mL selama 2 — 3
menit dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang sudah
terisi sampel ekstrak daun jambu biji. Tabung reaksi tersebut
dikocok dengan kuat selama 60 detik. Hasil positif ditunjukkan
dengan terbentuknya buih yang stabil (buih tidak menghilang).
Uji Kandungan Tanin

Sampel ekstrak daun jambu biji yang telah diencerkan diambil
sebanyak 1 mL, kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
Larutan FeCly 10% ditambahkan sebanyak 2 — 3 tetes. Hasil
positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna hitam kebiruan

atau hijau.
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Uji Kandungan Flavonoid

Sampel ekstrak daun jambu biji yang telah diencerkan diambil
sebanyak 1 mL, kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
Serbuk Mg ditambahkan sebanyak 0,5 gram ke dalam tabung
reaksi dan ditunggu hingga serbuk Mg tercampur secara
sempurna dengan ekstrak yang telah diencerkan. HCl pekat
dimasukkan sebanyak 2 — 3 tetes secara perlahan. Hasil positif
ditunjukkan dengan timbulnya warna merah atau kuning dalam
kurun waktu 3 menit (Tasmin & Kusuma, 2015).

Uji Kandungan Alkaloid

0,5gram sampel ditambah dengan 1 mL HCl 2M dan 9 mL
akuades dipanaskan selama 2 menit, didinginkan dan kemudian
disaring. Filtrat dibagi menjadi 3 bagian, masing —masing
ditambah dengan pereaksi Mayer, Bouchardat dan Dragendorff.
Hasil positif mengandung senyawa alkaloid jika ekstrak
direaksikan dengan pereaksi Mayer akan terbentuk endapan
putih, terbentuk endapan coklat kehitaman jika ekstrak
ditambahkan pereaksi Bouchardat dan terbentuk endapan
kuning jingga jika ekstrak direaksikan dengan pereaksi
Dragendorf (Agustina et al., 2016)

Uji Kandungan Triterpenoid/Steroid

2 mL sampel dilarutkan dengan 0,5mL CH3Cl, kemudian

ditambahkan 0,5 mL CH3;COOH anhidrat. Lalu ditambahkan
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2mL  HoSOgpekat melalui  dinding tabung. Diamati
perubahan yang terjadi. (triterpenoid ditunjukkan dengan
terbentuknya cincin kecoklatan atau violet pada batas larutan,
adanya steroid dengan terbentuknya cincin biru  kehijauan)

(Muthmainnah, 2019)

4) Uji aktivitas antibakteri dengan Metode Difusi Agar

a.

Pembuatan Larutan Stock

Dibuat larutan stock 100%, pada larutan uji 25%, 50%, 75%
ekstraksi infusa daun Jambu Biji kemudian dilakukan
pengenceran dengan menggunakan rumus : Vi.M;= V2.M>
Pembuatan suspensi bakteri Escherichia coli

Diambil satu ose kultur bakteri Escherichia coli pada agar
miring lalu di goreskan pada media Nutrient Agar (NA) steril
untuk dibiakkan. Selanjutnya diinkubasi pada suhu 37°C
selama 18-24 jam dan didapatkan suspensi biakkan bakteri
Escherichia coli yang dapat digunakan untuk pengujian
aktivitas antimikroba (Naibaho ef al., 2013)

Pembuatan larutan standar Mcfarland 0,5

Dipipet larutan BaClz 1% sebanyak 0,5 ml dimasukan kedalam
tabung reaksi tutup ulir, selanjutnya dipipet juga larutan H2SO4
1% sebanyak 9,95 ml dicampurkan kedalam tabung reaksi

tutup ulir yang sudah berisi larutan BaCl» 1%. Larutan ini di
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vortex hingga tercampur sempurna, lalu larutan disimpan
didalam kulkas
d. Pembuatan media Mueller Hinton Agar (MHA) :
Sebanyak 6 gram media Mueller Hinton Agar (MHA)
dilarutkan menggunakan 150 ml aquadest, selanjutnya media
Mueller Hinton Agar (MHA) diaduk dan dipanaskan diatas hot
plate. Di masukkan kedalam 5 buah cawan petri dengan
masing-masing cawan sebanyak 15 ml kemudian didiamkan di
suhu ruang hingga menjadi padat, selanjutnya media Mueller
Hinton Agar (MHA) disterilkan di autoclave selama 15 menit
dengan suhu 121°C
5) Uji daya hambat aktivitas antibakteri
Disiapkan 5 cawan petri yang berisikan media Mueller Hinton
Agar (MHA) yang telah disterilkan, selanjutnya diambil suspensi
bakteri Escherichia coli menggunakan lidi kapas steril dan
dioleskan secara merata pada permukaan medium agar. Kertas
cakram dicelupkan selama 5 menit kedalam hasil dari ekstraksi
infusa daun Jambu Biji dengan formula konsentrasi 25%, 50% dan
75% yang sebelumnya telah dilarutkan dengan aquadest. Kertas
cakram yang telah dicelupkan ke dalam sediaan kemudian ditaruh
di atas media agar, media agar satu berisi tiga buah kertas cakram
yang telah di rendam pada sediaan formula 1, media agar dua berisi

tiga kertas cakram formula 2, media agar tiga berisi tiga kertas
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cakram formula 3, media agar empat berisi dua cakram kontrol
positif (Ciprofloxacin), dan media agar lima berisi satu cakram
kontrol negatif (Aquadest). Setelah itu media diinkubasi selama 24
jam pada suhu 37°C.
Setelah itu media diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Zona
hambat yang terbentuk diamati menggunakan jangka sorong atau
penggaris milimeter sebagai data kualitatif. Ukuran yang diperoleh
kemudian dirata-rata. Diameter zona bening dalam satuan
milimeter (mm).
F. Sumber data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subyek dari
mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini penulis digunakan
Sumber data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil
penelitian dan pengujian laboratorium.
G. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti
untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi. Observasi merupakan
teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan terhadap proses
yang sedang berlangsung. Observasi dilakukan dengan cara mengamati
dan melakukan pencatatan hasil secara teliti. Pengumpulan data yang
dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan melihat hasil pengujian daun

jambu biji (Psidium guajava L) menggunakan metode infusa yang telah
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dibuat terhadap bakteri Escherichia coli dengan konsentrasi 25%,50%,
dan 75%
. Analisa Data

Data yang diperoleh diolah menggunakan Microsofi excel dengan
rumus SUMIF untuk menjumlahkan hasil data pengulangan daya hambat
masing-masing konsentrasi dan AVERAGGEIF untuk menghitung nilai
rata-rata daya hambat masing-masing konsentrasi. Data dianalisa dengan
membandingkan hasil yang didapat berupa tabel klasifikasi respon daya
hambat pertumbuhan bakteri dalam satuan mm dan disajikan serta

dinarasikan deskriptif
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Daun jambu biji (Psidium guajava L.) memiliki karakteristik
bundar panjang, bundar lansing, bundar oval dengan ujung tumpul atau
lancip warna daunnya beragam seperti hijau tua, hijau muda, hijau belang
kuning, atau daun itu halus mengilap dan halus biasa tata letak daun jambu
biji saling berhadapan dan tumbu tunggal, Panjang helai daun sekitar 5-
15c¢m, lebar 3-15¢m, dan Panjang tangkai jambu biji berkisar 3-7ml
(Siregar, 2019). Daun yang diambil yaitu daun yang tidak terlalu muda
dengan warna hijau tua. Sampel diperoleh dari Koya Kabupaten Kerom
Kota Jayapura. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Umum Poltekkes
Jayapura dan Laboratorium Farmasi Uncen. (Data Primer 2022)
Hasil
Preparasi sampel
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun jambu biji
(Psidium guajava L.). Berat sampel daun Jambu biji yang didapat
sebanyak 1 kg.
Hasil pengeringan daun daun jambu biji setelah di keringkan dan
dihaluskan didapatkan berat total simplisia sebanyak 300 gram. Dan

ditimbang 100 gram untuk pembuatan ekstraksi infusa.
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2. Ekstrak Daun Jambu Biji (Psidium guajava L.)
Hasil Pembuatan ckstraksi daun Jambu Biji (Psidium guajava L.)
dengan metode infusa dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4. Hasil pembuatan infusa daun jambu biji

Simplisia Berat Simplisia Volume Ekstrak infusa
(gram) aquadest (ml) | daun jambu biji

(ml)

Daun 100 " 500 450

(Sumber : Data Primer, 2022)

3. Skrining Fitokimia Infusa daun jambu biji (Psidium guajava L.)
Hasil identifikasi senyawa fitokimia pada infusa daun jambu biji
(Psidium guajava L.) dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 5. Hasil identifikasi senyawa fitokimia infusa daun Jambu

Biji (Psidium guajava L.)

Pemeriksaan Hasil Parameter
saponin (-) buih yang dihasilkan stabil (tidak
menghilang)
Flavonoid () Timbulnya warna merah dalam
kurun waktu 3 menit
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Alkaloid Dragendorf (-) Dragendorf : Endapan merah bata
Mayer () Mayer : Endapan Putih

Tanin (+) Terbentuk warna hijau kehitaman

Steroid dan (+) Steroid : Terbentuk warna hijau

Triterpenoid ketmguan

Triterpenoid : Terbentuk coklat

kemerahan atau violet

Keterangan : (+) ada

(Sumber : Data Primer, 2022)

4. Uji Aktivitas Antibakteri

(-) tidak ada

Berikut adalah tabel pengamatan uji aktivitas antibakteri pada

Escherichia coli setelah pemberian infusa daun Jambu Biji selama 24

jam menggunakan Metode difusi cakram :

Tabel 6. Uji Aktivitas Antibakteri Daun Jambu Biji

Terhadap Bakteri Escherichia Coli

Diameter daya hambat Rata —rata | Keterangan
Konsentrasi (%) (mm) (mm)
| I I
K (-) Aquades 0 0 Tidak ada

zona hambat

25 11,84 10,88 10,1 10,94 Kuat
50 11,56 11,54 11,54 11,55 Kuat
75 12,24 12,52 12,44 12,4 Kuat
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K (+) Ciprofloxacin 25,46 25,46 Kuat

C. PEMBAHASAN

Bakteri Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif dan salah
satu bakteri patogen entrik, sehingga bisa menyebabkan dehidrasi, infeksi
saluran kemih, infeksi nosokomial, dan diare. (Vebriani , 2020). Hal
tersebut dapat menyebebakan kematian bila tidak mendapatkan
pengobatan. Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang berfungsi
sebagai obat salah satunya yaitu daun jambu biji termasuk mudah didapat
karena banyak terdapat di Indonesia. Penelitian yang telah dilakukan
membuktikan bahwa daun jambu biji mengandung beberapa senyawa
fitokimia yang dapat dimanfaatkan untuk mencegah dan mengobati suatu
penyakit, karena daun jambu biji banyak mengandung antioksidan, anti
diare dan anti-virus (Mittal et al., 2010). Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan diketahui bahwa pemberian infusa daun jambu biji
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Hal ini terlihat
pada rata — rata jumlah koloni bakteri yang tumbuh pada media dengan
masing — masing kelompok perlakuan. Rata — rata daya hambat pada
media MHA (Muller Hinton Agar) dengan penambahan infusa daun
jambu biji (Psedium guajava L) 25% ialah 10,49 mm, 50% ialah 11,55
mm dan 75% ialah 12,4 mm. Hal ini dikarenakan daun jambu biji

mengandung zat antibakteri yang bisa menghambat perkembangan bakteri
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Escherichia coli diantaranya ada Tanin, Flafonoid, minyak atsiri (£
Globulus) dan Alkaloid (Noer ef al., 2019).

Sampel daun jambu biji sebelumnya diambil dari Kecamatan Koya
Barat Kabupaten Kerom, setelah diperoleh dibersihkan dipilah mana daun
yang segar, dicuci, dibersihkan dari kotoran, kemudian keringkan. Karena
penggunaan sampel kering memiliki kelebihan yaitu dapat mengurangi
kadar air yang terdapat di dalam sampel, sehingga dapat mencegah
kemungkinan rusaknya senyawa akibat aktivitas antimikroba (Marjoni,
2016). Hasil pengeringan daun jambu biji setelah keringkan kemudian
dihaluskan menggunakan blender dan didapatkan berat serbuk simplisia
sebanyak lkg. Semakin halus serbuk yang dihasilkan maka ekstraksi yang
dilakukan akan semakin efektif (Diniatik, 2015). Daun jambu biji yang
telah dihaluskan dieskstrak. Metode ckstraksi yang dipakai adalah metode
infusa dengan suhu infusa 90°C selama 15 menit dimaksud agar
mempercepat terjadinya proses ekstraksi dan proses perebusannya tidak
terlalu lama karena bertujuan untuk mencegah terjadinya kerusakan
terhadap senyawa pada sampel akibat pemanasan yang terlalu lama
(Wijaya et al., 2019). Proses pemanasan pada daun jambu biji dapat
menyebabkan senyawa terlarut lebih banyak terekstrak dari pada tanpa
proses pemanasan. Sehingga senyawa yang berada di dalam daun jambu
biji dapat terjaga dengan baik dan tetap mengandung senyawa seperti
flavonoid, tanin, steroid & triterpenoid. Penggunaan Metode infusa juga

memiliki kelebihan yaitu digunakan stabil, cara pengerjaan mudah, dan
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peralatan yang digunakan sederhana (Widyarani et al., 2012). Setelah itu
di lakukan skrining fitokimia dilakukan pada ekstraksi infusa daun Jambu
biji. Tujuan dilakukan skrining fitokimia untuk mengetahui kandungan
golongan senyawa aktif yang terdapat dalam infusa daun Jambu biji. Pada
penelitian in1 akan dilakukan pengujian senyawa saponin, flavonoid,
alkaloid, tanin, dan steroid & triterpenoid pada infusa daun jambu biji.

Pemeriksaan senyawa saponin dilakukan dengan pereaksi Sml air
mendidih di masukan kedalam sampel daun jambu biji yang telah
dimasukan kedalam tabung reaksi sebanyak 1 ml, Tabung reaksi tersebut
dikocok dengan kuat selama 60 detik. Hasil yang didapat dari pengujian
adalah negative hal ini ditunjukan dengan terbentuknya buih yang tidak
stabil dalam sampel infusa daun jambu biji (buih menghilang secara
perlahan).

Pemeriksaan senyawa flavonoid dilakukan dengan sampel daun
jambu biji yang telah diambil sebanyak I ml, kemudian dimasukkan ke
dalam tabung reaksi. Serbuk Mg ditambahkan sebanyak 0.5 gram ke
dalam tabung reaksi dan ditunggu hingga serbuk Mg tercampur dengan
ekstrak. HCI pekat dimasukkan sebanyak 2 — 3 tetes secara perlahan.
Hasil yang didapat dari pengujian adalah positif hal ditunjukkan dengan
timbulnya warna merah atau kuning dalam kurun waktu 3 menit dalam
sampel infusa daun jambu biji (Tasmin & Kusuma, 2015).

Pemeriksaan senyawa tanin dilakukan dengan sampel ekstrak daun

jambu biji yang telah diambil sebanyak 1 mL, ditambhkan larutan besi
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(III) klorida 10%, adanya tanin ditunjukkan dengan terbentuknya warna
biru tua atau hitam kehijauan (Robinson, 1991). Hasil yang didapat dari
pengujian adalah positif hal ditunjukkan dengan terbentuknya perubahan
warna biru tua atau hitam kehijauan dalam sampel infusa daun jambu
biji.

Pemeriksaan senyawa alkaloid dilakukan dengan sampel ekstrak
daun jambu biji yang telah diambil sebanyak 1 ml, ditambah dengan 1
ml, HCI 2M dan 9 mL akuades dipanaskan sclama 2 menit,
didinginkan dan kemudian disaring. Filtrat dibagi menjadi 2 bagian,
masing —masing ditambah dengan pereaksi Mayer, dan Dragendorff.
Hasil positif ditunjukan pada sampel yang ditambahkan pereaksi mayer
karena terbentuk endapan putih pada sampel infusa daun jambu biji,
sedangkan yang ditambahkan dengan Dragendorff menunjukan hasil
negative hal ini ditunjukan dengan tidak adanya endapan berwarna kuning
jingga pada sampel infusa daun jambu biji.

Pemeriksaan senyawa triterpenoid/steroid dilakukan dengan
sampel ekstrak daun jambu biji yang telah diambil sebanyak 2 mL sampel
dilarutkan dengan 0,5mL CH3Cl, kemudian ditambahkan 0,5 mL
CH;COOH anhidrat. Lalu ditambahkan 2mL H>SOgpekat melalui
dinding tabung. Diamati perubahan yang terjadi. (triterpenoid
ditunjukkan dengan terbentuknya cincin kecoklatan atau violet pada batas
larutan, adanya steroid dengan terbentuknya cincin biru  kehijauan)

(Muthmainnah, 2019). Hasil yang didapat daripengujian adalah positif hal
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ditunjukkan dengan terbentuknya cincin kecoklatan atau violet pada batas
larutan, adanya steroid dengan terbentuknya cincin biru  kehijauan.

Setelah itu, dilakukan pengujian aktivitas antibakteri infusa daun
jambu biji dilakukan untuk menetahui daya hambat infusa daun jambu biji
terhadap bakteri Escherichia coli. Metode pengujian yang dilakukan yaitu
menggunakan metode difusi cakram. Metode difusi cakram memiliki
kelebihan antara lain mudah dilakukan, tidak memerlukan peralatan
khusus, dan relatif murah. Kultur bakteri Escherichia coli dibiakkan ke
dalam Nutrient Agar (NA) karena sifatnya yang mudah membuka dan
mengandung karbohidrat yang berupa galaktam sehingga tidak mudah
diuraikan oleh mikroorganisme. Ekstrak daging sapi dan pepton yang
terkandung sebagai bahan dasar penyusun NA merupakan sumber protein,
nitrogen, vitamin serta karbohirat yang sangat dibutuhkan oleh
mikroorganisme untuk tumbuh dan berkembang (Choiriyah & Dewi,
2020).

Kemudian bakteri pada media NA (Nutrient Agar) yang sudah
diinkubasi diencerkan menggunakan NACI 0,9% sebanyak 10 mL sampai
kekeruhannya setara dengan larutan standar 0,5 Mc Farland (Nuria,
2010). standar Mcfarland untuk standarisasi perkiraan jumlah bakteri
dalam suspense cair dengan membandingkan kekeruhan suspense wuji.
Pada penelitian ini digunakan standar Mcfarland 0,5, dimana standar
tersebut adalah standar yang umum digunakan pada skala laboratorium.

Standar yang digunakan untuk percobaan kerentanan antimkroba dan
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percobaan hasil biakan bakteri di Laboratorium Mikrobiologi Klinik
adalah Standard Mcfarland 0,5 yang setara dengan jumlah perkiraan
suspense bakteri yaitu 1,5 x 108 CFU/ml (Aviany & Pujiyanto, 2020).

Kemudian dibuat media Mueller Hinton Agar (MHA) untuk
pengujian aktivitas antibakteri. Alasan digunakan media ini adalah karena
semua bakteri dapat tumbuh dikarenakan media ini bukan merupakan
media selektif dan media diferensial, serta mendukung pertumbuhan
bakteri non-fastidious baik aerob dan aerob fakultatif yang patogen.
Disamping itu, media ini sudah ditetapkan sebagai media standar
pengujian sensitivitas antimikroba. Pada penelitian sebelumnya lempeng
media MHA dengan cara difusi mampu membentuk zona difusi antimiroba
yang lebih baik daripada kebanyakan lempeng lainnya (Rizki, 2017)

Metode yang digunakan adalah metode kertas cakram karena
merupakan metode yang biasa digunakan untuk menguji aktivitas
antimikroba suatu antibiotic terhadap mikroorganisme patogen penyebab
penyakit. Kepekaan mikroorganisme patogen terhadap antibiotic terlihat
dari ukuran zona bening yang terbentuk (Mujipradhana, 2018). Parameter
yang digunakan adalah zona bening, yaitu area bening di sekeliling cakram
kertas sebagai indikasi tidak adanya atau terhambatnya pertumbuhan
mikroorganisme akibat ekskresi zat antimikroba oleh kompetitornya
(Haque et al., 2021)

Setelah itu dibuat 3 larutan dengan 3 konsentrasi yang berbeda,

larutan yang pertama dengan konsentrasi 25%, larutan yang kedua dengan
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konsentrasi 50%, larutan ketiga dengan konsentrasi 75% yang dilakukan
dengan 3 kali pengulangan, ditambah dengan kontrol positf (Cakram
antibiotik Ciprofloxacin), dan kontrol negatif (Cakram yang direndam
dalam aquadest).

Hasil pengujian aktivitas antibaktert infusa daun jambu biji terhadap
bakteri Escherichia coli dapat dilihat pada tabel 6, rata-rata diameter daya
hambat dengan konsentrasi infusa daun jambu biji 25% mempunyai daya
hambat 10,94mm. rata-rata diameter daya hambat dengan konsentrasi
50% adalah 11,55 mm, dan rata-rata diameter daya hambat dengan
konsentrasi 75% adalah 12,4 mm. Data yang diperoleh 3 Kkali
pengulangan, dengan menjumlahkan 3 replikasi dan dibagi 3 untuk
menentukan hasil rata-rata pengulangan.

Hasil diatas menunjukkan bahwa dari konsentrasi terkecil 25%
sudah efektif dalam menghambat pertumbuhan koloni bakteri jadi
semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang dipakai semakin sedikit koloni
bakteri yang tumbuh pada media MHA. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Yustina Nungut (2020) yang mengatakan konsentrasi
terkecil ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava L) pada konsentrasi
terkecil 25% sudah efektif dalam pertumbuhan koloni bakteri jadi
semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang dipakai semakin sedikit koloni
bakteri yang tumbuh pada media MHA jadi termasuk dalam kadar hambat

minimum (KHM) 50% dan kadar bunuh minimum (KBM) 75%.
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Berdasarkan tabel 2 tentang respon hambatan pertumbuhan bakteri,
dapat dilihat kekuataan zona hambat dari kategori Tidak ada hambatan (0
mm), lemah (0-3 mm), baik (3-6 mm), dan kuat (= 6 mm). Respon yang
dihasilkan oleh 3 konsentrasi yaitu 25% tergolong lemah 50%, dan 75%
tergolong kuat. Dapat dilihat dalam penelitian yang dilakukan Yustina
nungut (2020) yang menyatakan ekstrak etanol daun jambu biji dengan
konsentrasi 25% sudah memiliki zona hambat. Berdasarkan indeks
polaritas beberapa pelarut, air merupakan senyawa yang paling polar,
sedangkan pelarut metanol dan etanol memiliki indeks polaritas yang
lebih rendah sehingga keduanya disebut sebagai pelarut semipolar
(Septiana & Asnani, 2012).

Aktivitas antibakteri dari infusa daun jambu biji disebabkan adanya
senyawa-senyawa kimia yang terdapat dalam infusa daun daun jambu biji.
berdasarkan hasil skrining fitokimia pada infusa daun jambu biji hasil
yang didapat yaitu positif mengandung senyawa alkaloid, flafonoid,
triterpenoid/steroid dan tanin, sedangkan negatif mengandung senyawa
saponin. Mekanisme kerja alkaloid sebagai antibakteri dengan cara
menghalangi sejumlah zat senyawa penyusun pada sel bakteri, sehingga
susunan selaput sel tidak terbina secara utuh dan mengakibatkan kematian
sel bakteri (Permatasari et al.,, 2013). Mekanisme kerja tanin
mengerutkan jaringan dan selaput sel bakteri sampai menghalangi
pertumbuhan organ. Tanin juga diperkirakan memiliki senyawa yang

mempunyai metode kerja dengan cara membinasakan permeabilitas sel



46

dalam mikroorganisme, sehingga bersifat antibakteri, efek antibakteri
tanin mengerutkan dinding sel sehingga mengganggu permeabilitas itu
sendiri sehingga sel tidak bisa melakukan aktivitas sehingga pertumbuhan
terhambat (Apriliana et al.,, 2018). Meckanisme kerja flavonoid dapat
mengatur tumbuhan dengan cahaya matahari buatan dengan melakukan
uji antimikroba, flavonoid juga mengakibatkan berlangsungnya
kemusnahan pertumbuhan dinding organ bakteri, mikroorganisme dan
organel organ sebagai hasil berjalannya antara flavonoid dan nukleotida
bakteri (Yustina Nunggut, 2020).

Kontrol negatif berfungsi untuk pembanding pada pengujian
antibakteri yang menggunakan aquadest sebagai kontrol negatif karena
tidak memiliki aktivitas antibakteri juga digunakan untuk melarutkan
sampel uji. Kontrol negatif sudah pasti tidak memberikan respon daya
hambat karena hanya diberikan aquadest (Prabowo et al., 2021).
Sedangkan untuk kontrol positif digunakan ciprofloxacin karena memiliki
efek yang lebih baik dalam menurunkan jumlah bakteri terutama
Escherichia Coli. Sebagai kontrol positif sendiri menghasilkan rata-rata
diameter daya hambat sebesar 25,46 mm. ini menunjukkan bahwa
ciprofloxacin sebagai antibiotik memiliki aktivitas antibakteri karena
mempunyai rata-rata daya hambat melebihi 20 mm bahkan tergolong
kuat. Mekanisme kerja ciprofloxacin yaitu dengan menghambat
topoisomerase 11 = DNA girase) dan fopoisomerase VI pada bakteri.

Enzim topoisomerase 11 berfungsi menimbulkan relaksasi dan DNA yang
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mengalami positive supercoiling pada waktu transkrip dalam proses
replikasi DNA. Enzim topoisomerase VI berfungsi dalam pemisahan
DNA baru yang terbentuk setelah proses replikasi DNA bakteri selesai

(Dima, 2016)



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang didapatkan, dapat disimpulkan :

1. Skrining fitokimia infusa daun jambu biji (Psidium guajava L.) memiliki
senyawa fitokimia adalah alkaloid, flavonoid, triterpenoid/steroid, dan
tanin.

2. Aktivitas antibakteri infusa daun jambu biji terhadap bakteri Eschericia
Coli dengan konsentrasi 25% memiliki rata-rata diameter sebesar 10,94
mm tergolong dalam kategori zona hambat Lemabh.

3. Aktivitas antibakteri infusa daun jambu biji terhadap bakteri Eschericia
Coli dengan konsentrasi 50% memiliki rata-rata diameter sebesar 11,55
mm tergolong dalam kategori zona hambat kurang Lemah.

4. Aktivitas antibakteri infusa daun jambu biji terhadap bakteri Eschericia
Coli dengan konsentrasi 75% memiliki rata-rata diameter sebesar 12,4

mm tergolong dalam kategori zona hambat Lemah .

B. Saran
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan uji Efektivitas
ekstrak daun jambu biji (Psedium guajava L) terhadap pertumbuhan bakteri
Ehscherichia coli dengan konsentrasi yang berbeda atau metode yang

berbeda.
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6. Perhitungan

A. Larutan Induk : 100% dalam 500 mL
i—gﬁ X 500 mL = 100 gram ——————> serbuk simplisia daun jambu

biji
B. Pengenceran dibuat dalam 10 ml tiap konsentrasi :
25% : ViXM; =V, xV,
Vi, X 100% = 10 mL X 25%
Vi X 100% = 250%/ml
o D o St Towil
1—100%— ,omL dalam m
50% - V; X100% = 10 mL x 50%
V; X 100% = 500/ml%
_500%
V= 100% 5mL dalam 10 mL
759, .V, X 100% = 10 mL X 75%
V; X 100% = 750/ml%
750%
V= 100% = 7,5mL dalam 10 mL
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